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Abstrak 
Somba Opu merupakan salah satu Kawasan Perdagangan yang mudah dijangkau kendaraan 
umum dan kendaraan pribadi karena berada di jantung Kota Makassar. Banyaknya pengunjung yang 
datang menyebabkan kebutuhan terhadap sarana ruang parkir yang memadai. Penggunaan parkir pada 
Kawasan tersebut dengan on street parking mengganggu kelancaran lalu lintas karena lahan parkir tidak 
begitu luas sehingga pengguna parkir harus saling bergantian dengan pengguna parkir lainnya. Pada saat 
pergantian kendaraan tersebut terjadilah pemadatan lalu lintas. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis volume lalu lintas, mengetahui tingkat pelayanan jalan dan menganalisis 
perencanaan gedung parkir agar bisa menampung kendaraan yang akan parkir di Jalan Somba Opu dan 
Pattimura Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan selama 2 hari, pada hari libur dan hari kerja selama 
15 jam dengan metode survey sekali waktu. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
pencatatan volume lalu lintas arah masuk dan arah keluar Jalan Somba Opu, pengukuran langsung 
terhadap luas areal parkir yang tersedia dan luas lahan perencanaan gedung parkir, pencatatan akumulasi 
parkir di Jalan Somba Opu dan Pattimura Makassar. Dari data survey dilakukan analisis untuk 
mendapatkan volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas ruas jalan, tingkat pelayanan jalan, 
akumulasi parkir, volume parkir dan kebutuhan ruang parkir dalam gedung. Hasil analisis diperoleh data 
hari kerja dan libur kerja memiliki volume puncak lalu lintas berturut turut 1023 smp/jam dan 979 smp/jam, 
kecepatan arus bebas yaitu 39 km/jam, kapasitas ruas jalan sebesar 725 smp/jam dan tingkat pelayanan 
jalan sebesar 1,4 (F) dan 1,3 (F). Pada survey akumulasi parkir dilakukan di Jalan Somba Opu pada hari 
kerja dan hari libur berturut-turut sebanyak 93 kendaraan dan 87 kendaraan serta akumulasi parkir di 
Jalan Pattimura sebanyak 61 kendaraan dan 46 kendaraan. Pada survey volume parkir pada hari kerja 
dan libur sebanyak 768 dan 802 kendaraan. Berdasarkan survey akumulasi parkir maksimum sebanyak 
136 kendaraan dengan kebutuhan ruang parkir sebesar 1564 m2. Kapasitas ruang parkir yang 
direncanakan sebesar 1875 m2 dengan jumlah petak parkir sebanyak 150 unit mobil. Ditinjau dari hasil 
analisis bahwa volume lalu lintas di Jalan Somba sudah tidak memenuhi standar jalan oleh MKJI karena 
berada pada kategori F maka penggunaan parkir on the street harus dialihkan ke of street parkir / gedung 
parkir. 
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 PENDAHULUAN 
Kota Makassar yang berada di 
Provinsi Selatan memiliki pertumbuhan 
kendaraan yang amat pesat. Ditinjau dari data 
Samsat Kota Makassar menerangkan bahwa 
jumlah kendaraan pada tahun 2015 adalah 
1.337.738 sedangkan pada tahun 2016 adalah 
1.425.150. Terjadi kenaikan volume 
kendaraan sebesar 87.412 dalam kurun satu 
tahun. Kendaraan di Kota Daeng 
didominasi oleh roda dua yang mencapai 
1.156.759 unit. Disusul mobil penumpang 
(213.985 unit), mobil barang (74.603 unit), 
bus (17.306 unit), dan kendaraan khusus 
(403 unit). Pertumbuhan volume kendaraan 
yang amat pesat menyebabkan kebutuhan 
terhadap sarana ruang parkir yang memadai. 
Kebutuhan akan ruang parkir merupakan hal 
yang penting dalam pusat kegiatan seperti 
pada kawasan perdagangan karena akan 
menimbulkan kemacetan dan mengganggu 
kelancaran lalu lintas jika ketersediaan area 
parkir tersebut tidak dapat menampung 
kendaraan yang akan parkir. 
Penggunaan parkir pada kawasan 
perdagangan Somba Opu dengan on street 
parking sangat mengganggu kelancaran lalu 
lintas di sekitarnya. Karena lahan parkir di 
badan jalan tidak begitu luas seperti di dalam 
gedung, pengguna parkir pun harus saling 
bergantian dengan pengguna parkir yang 
lainnya. Pada saat pergantian kendaraan 
(manuver) tersebut terjadilah pemadatan lalu 
lintas. Maka dari itu penggunaan parkir on 
the street sebaiknya dialihkan ke off street 
parking agar tidak mengganggu kelancaran 
lalu lintas di Jalan Somba Opu. 
Dari gambaran permasalahan ini, 
diperlukan sebuah gedung parkir yang berada 
di sekitar kawasan perdagangan Somba Opu 
yang bisa menampung kendaraan yang akan 
parkir di badan jalan.    
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Arus lalu lintas adalah sebuah 
fenomena yang kompleks, cukup dengan 
sekedar pengamatan sepintas saja ketika kita 
berkendara di sebuah jalan tol (freeway) kita 
dapat mengetahui bahwa pada saat arus lalu 
lintas meningkat, umumnya kecepatan akan 
menurun. Kecepatan juga akan menurun 
ketika kendaraan-kendaraan cenderung 
berkumpul menjadi satu entah dengan alasan 
apapun. 
Parameter yang berhubungan dengan 
arus lalu lintas terdiri dari 8 (delapan) 
parameter. Parameter tersebut adalah Rate of 
flow (jumlah kendaraan per satuan waktu), 
Speed (jarak per satuan waktu), Density 
(jumlah kendaraan per satuan jarak), Time 
Headways (waktu antar kendaraan), Spacing 
(jarak antar kendaraan), Occupancy (tingkat 
hunian lajur), Concentration/Clearence 
(terukur dengan density atau occupancy). 
(Sadili, 2011) 
Didalam Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) 1997, Nilai arus lalu lintas 
mencerminkan komposisi lalu lintas, dengan 
menyatakan arus lalu lintas dalam satuan 
mobil penumpang (smp). Semua nilai arus 
lalu lintas (per arah dan total)  diubah  
menjadi  satuan  mobil  penumpang  (smp)  
dengan  menggunakan ekivalensi mobil 
penumpang (emp). (Kusnandar, 2009). Nilai 
arus lalu lintas yang diturunkan secara 
empiris untuk tipe kendaraan berikut : 
Fasilitas parkir adalah lokasi yang 
ditentukan sebagai tempat pemberhentian 
kendaraan yang tidak bersifat sementara 
untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun 
waktu dan bertujuan untuk memberikan 
tempat istirahat kendaraan dan menunjang 
kelancaran arus lalu-lintas (Salatin, 2015). 
Fasilitas parkir dapat dikelompokkan sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan Penempatannya 
a. Parkir di badan jalan (On street 
parking) 
Parkir di badan jalan adalah fasilitas 
parkir yang menggunakan tepi jalan 
sebagai ruang parkir. Walaupun parkir di 
tepi jalan mempunyai banyak kerugian 
seperti menghambat arus lalu lintas 
karena terjadi perlambatan ataupun 
kemacetan pada sejumlah kendaraan yang 
melintas, tetapi parkir di badan jalan 
masih sangat diperlukan mengingat 
banyak tempat (sekolah, pertokoan, 
tempat ibadah, dll) yang tidak memiliki 
ruang parkir yang memadai. 
b. Parkir di luar badan jalan (off street 
parking) 
Yang dimaksud dengan parkir di 
luar badan jalan adalah tersedianya lahan 
khusus sebagai pelataran parkir, fasilitas 
ini dilengkapi dengan pintu pelayanan 
masuk dan pintu pelayanan keluar yang 
berfungsi sebagai tempat mengambil atau 
menyerahkan karcis sehingga dapat 
 diketahui jumlah kendaraan dan durasi 
parkir kendaraan yang parkir. 
Gedung Parkir adalah gedung yang 
khusus dibangun untuk tempat parkir 
kendaraan, dengan demikian pemakaian 
lahan terutama di kawasan pusat kota 
dapat dilakukan secara efisien. Gedung 
Parkir dapat dikombinasikan dengan 
pusat kediatan, tasnya digunakan untuk 
parkir dan sdiamana lantai basement dan 
beberapa lantai diaelanjutnya diatasnya di 
tempatkan bangunan pusat kegiatan 
seperti pertokoan, perkantoran dan pusat 
kegiatan lainnya. 
Ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam desain gedung parkir, 
yaitu: untuk bisa naik dan turun antar lantai 
digunakan ramp dengan kelandaian tertentu 
dan dikelompokkan atas : 
1. Ramp didalam gedung, yang 
menghubungkan lantai dengan lantai 
yang memiliki kelandaian 15 % dan 
harus ditambah dengan kelandaian yang 
lebih kecil pada awal dan akhir ramp 
sebesar 8 sampai 9 % untuk 
menghindari tersangkutnya bamper 
depan atau belakang sedan. 
2. Ramp diluar gedung, biasanya 
berbentuk spiral ditempatkan di kedua 
sisi gedung bila satu arah atau disalah 
satu sisi bila ramp spiral ini dibuat untuk 
arus dua arah. 
3. Lift kendaraan, untuk menaikkan atau 
menurunkan kendaraan ke lantai parkir. 
Perangkat ini biasanya ditempatkan 
pada gedung parkir yang lahannya 
sangat terbatas.   
 Akumulasi adalah jumlah kendaraan 
parkir dalam periode waktu tertentu.Satuan 
akumulasi adalah kendaraan. 
 Akumulasi = Qin - Qout + 
QS..............................................................(1) 
Keterangan : 
Qin = Ʃ kendaraan yang masuk lokasi 
parkir 
Qout = Ʃ kendaraan yang keluar lokasi 
parkir 
QS  =  Ʃ  kendaraan  yang  telah  berada  
di  lokasi  parkir  sebelum  pengamatan 
dilakukan. 
Satuan ruang parkir (SRP) adalah 
ukuran luas efektif untuk meletakkan 
kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, atau 
sepeda motor), termasuk ruang bebas dan 
lebar buka pintu (Pedoman Perencanaan dan 
Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998). Untuk 
menentukan satuan ruang parkir (SRP) 
didasarkan atas pertimbangan berikut : 
1. Dimensi Kendaraan Standar untuk 
Mobil Penumpang 
Dimensi kendaraan standar untuk 
mobil penumpang ditunjukkan dalam 
gambar sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a = jarak gandar B = lebar total 
b = depan tergantung L = panjang total  
c = belakang tergantung     d = lebar  
h = tinggi total     
2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir 
Ruang bebas kendaraan parkir 
diberikan pada arah lateral dan 
longitudinal kendaraan. Ruang bebas 
arah lateral ditetapkan pada saat posisi 
pintu kendaraan dibuka, yang diukur 
dari ujung terluar pintu ke badan 
kendaraan parkir yang ada di 
sampingnya. Ruang bebas ini 
diberikan agar tidak terjadi benturan 
antara pintu kendaraan dan kendaraan 
yang parkir di sampingnya pada saat 
penumpang turun dari kendaraan. 
Ruang bebas arah memanjang 
diberikan di depan kendaraan untuk 
menghindari benturan dengan dinding 
atau kendaraan yang lewat jalur gang 
(aisle). Jarak bebas arah lateral 
diambil sebesar 5 cm dan jarak bebas 
arah longitudinal sebesar 30 cm. 
3. Lebar bukaan pintu kendaraann 
Ukuran lebar bukaan pintu merupakan 
fungsi karakteristik pemakai 
kendaraan yang memanfaatkan 
fasilitas parkir. Dalam hal ini, 
karakteristik pengguna kendaraan 
yang memanfaatkan fasilitas parkir 
dipilih menjadi tiga seperti berikut: 
 
 
 
 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 
 
Jenis Bukaan 
Pintu 
 
Pengguna dan 
Peruntukan Fasilitas 
Parkir 
 
Gol 
Pintu depan / 
belakang 
terbuka tahap 
awal 55 cm 
 
 Karyawab/pekerja 
 Tamu/pengunjung 
pusat kegiatan 
perkantoran, 
perdagangan, 
pemerintahan, 
universitas 
 
I 
Pintu 
depan/belakang 
terbuka penuh 
75 cm 
 Pengunjung 
tempat olahraga, 
pusat 
hiburan/rekreasi, 
hotel, pusat 
perdagangan 
eceran/swalayan, 
rumah sakit, 
bioskop 
II 
Pintu depan 
terbuka penuh 
dan ditambah 
untuk 
pergerakan 
kursi roda 
 Orang cacat 
III 
 
 
4. Penentuan Satuan Ruang Parkir 
Berdasarkan tabel penentuan satuan 
ruang parkir (SRP) dibagi menjadi 
tiga jenis kendaraan dan untuk mobil 
penumpang diklasifikan menjadi tiga 
golongan seperti berikut ini : 
 
Penentuan Satuan Parkir 
Jenis kendaraan Satuan 
Ruang 
Parkir (m2) 
1. 
a. Mobil penumpang 
untuk golongan I 
b. Mobil penumpang 
untuk golongan II 
c. Mobil penumpang 
untuk golongan III 
2., Bus/truk 
3., Sepeda motor 
 
 
2,30 x 5,00 
 
2,50 x 5,00 
 
3,00 x 5,00 
 
3,40 x12,50 
0,75 x 2,00 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Jalan 
Somba Opu dan Pattimura dengan waktu 
pengambilan data selama 2 hari yaitu pada 
hari Selasa (kerja) 12 September 2017 dan 
pada hari Sabtu (libur) 16 September 2017 
selama 15 jam. 
Metode Penelitian dan Sumber Data 
Adapun metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survey sekali 
waktu (cross-sectional survey) yaitu 
mengumpulkan data untuk waktu tertentu 
saja dengan tujuan menggambarkan kondisi 
lokasi studi. Peneliti melakukan pencatatan 
volume lalu lintas arah masuk dan arah keluar 
dari Jalan Somba Opu dan survey kecepatan 
rata-rata. Dari data ini diperoleh tingkat 
pelayanan jalan Somba Opu kemudian 
dilakukan survey akumulasi parkir untuk 
mendapatkan akumulasi maksimum pada 
hari kerja dan libur. Dari akumulasi parkir 
maksimum akan menentukan kebutuhan 
ruang parkir yang menjadi acuan 
perencanaan layout gedung parkir. 
Bahan, Alat dan Cara Penelitian 
a. Materi yang diteliti adalah arus lalu 
lintas di jalan somba Opu, karakteristik 
area parkir Jalan somba opu dan 
pattimura  
b. Alat dan bahan yang digunakan adalah 
balngko isian, alat tulis menulis dan 
pengukur waktu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Analsis Volume Lalu Lintas Lokasi 
Pertama 
 Dari hasil surey volume lalu lintas 
lokasi pertama pada hari kerja dan hari libur 
diperoleh 3 volume jam puncak, yaitu jam 
puncak pagi terjadi pada pukul 10.00 WITA 
sampai pukul 1.00 WITA 875 smp/jam, jam 
puncak siang pada pukul 14.00 sampai pukul 
15.00 WITA 1013 smp/jam, dan jam puncak 
sore pada pukul 17.00 sampai pukul 18.00 
WITA 1023 smp/jam 
 Dari hasil surey volume lalu lintas 
lokasi pertama pada hari libur diperoleh 3 
volume jam puncak, yaitu jam puncak pagi 
terjadi pada pukul 10.00 WITA sampai pukul 
 11.00 WITA yaitu 870 smp/jam, jam puncak 
siang pada pukul 14.00 sampai pukul 15.00 
WITA yaitu 766 smp/jam, dan jam puncak 
sore pada pukul 17.00 sampai pukul 18.00 
WITA yaitu 979 smp/jam. 
Jumlah kendaraan masuk pada hari 
kerja lebih besar daripada hari libur. Hal ini 
disebabkan karena tingginya penumpukan 
kendaraan pada saat hari libur yang 
diakibatkan oleh banyaknya kegiatan keluar 
masuk parkir on the street, aktivitas kuliner 
malam hari, dan banyaknya agenda wisata 
pada area yang bersinggungan dengan 
kawasan Somba Opu ini. Berbeda pada saat 
hari kerja, kawasan Somba Opu lebih 
dijadikan untuk jalur alternatif menuju daerah 
keluaran Somba Opu sehingga arus lalu lintas 
cenderung lebih lancar dan kurangnya tingkat 
penumpukan kendaraan di jalan Pattimura 
yang memasuki Somba Opu. Singkatnya, 
bahwa dengan durasi yang sama (misalnya 60 
menit), pada saat hari kerja lebih banyak yang 
kendaraan yang masuk karena arus lebih 
lancar dibanding saat hari libur. 
Perlu diketahui dari hasil survei 
lapangan bahwa kemacetan yang cukup 
tinggi pada hari libur Somba Opu bukan 
disebabkan karena tingginya volume 
kendaraan tetapi banyaknya aktifitas keluar 
masuk parkir on the street dan aktivitas 
malam hari lainnya. 
 
 Analisis Volume Lalu Lintas Lokasi 
Kedua  
 Dari hasil surey volume lalu lintas 
lokasi kedua pada hari kerja diperoleh 3 
volume jam puncak, yaitu  pukul 7.00 WITA 
sampai pukul 8.00 WITA yaitu 585 smp/jam, 
pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WITA yaitu 
558 smp/jam, dan pukul 17.00 sampai pukul 
18.00 WITA yaitu 996 smp/jam 
 Dari hasil surey volume lalu lintas 
lokasi kedua pada hari libur diperoleh 3 
volume jam puncak, yaitu  pukul 7.00 WITA 
sampai pukul 8.00 WITA yaitu 673 smp/jam, 
pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WITA yaitu 
435 smp/jam, dan pukul 17.00 sampai pukul 
18.00 WITA yaitu 782 smp/jam 
 Jumlah kendaraan keluar pada hari 
kerja lebih besar daripada hari libur. Hal ini 
disebabkan karena tingginya penumpukan 
kendaraan pada saat hari libur yang 
diakibatkan oleh banyaknya kegiatan keluar 
masuk parkir on the street, aktivitas kuliner 
malam hari, dan banyaknya agenda wisata 
pada area yang bersinggungan dengan 
kawasan Somba Opu ini. Berbeda pada saat 
hari kerja, kawasan Somba Opu lebih 
dijadikan untuk jalur alternatif menuju daerah 
keluaran Somba Opu sehingga arus lalu lintas 
cenderung lebih lancar dan kurangnya tingkat 
penumpukan kendaraan di jalan Pattimura 
yang memasuki Somba Opu. Singkatnya, 
bahwa dengan durasi yang sama (misalnya 60 
menit), pada saat hari kerja lebih banyak yang 
kendaraan yang keluar karena arus lebih 
lancar dibanding saat hari libur. 
 Perlu diketahui dari hasil survey 
lapangan bahwa kemacetan yang cukup 
tinggi pada hari libur Somba Opu bukan 
disebabkan karena tingginya volume 
kendaraan tetapi banyaknya aktifitas keluar 
masuk parkir on the street dan aktivitas 
malam hari lainnya. 
 
 Tingkat Pelayanan 
 LOS (Level of Service) atau tingkat 
pelayanan jalan adalah salah satu metode 
yang digunakan untuk menilai kinerja jalan 
yang menjadi indikator dari kemacetan. 
Suatu jalan dikategorikan mengalami 
kemacetan apabila hasil perhitungan LOS 
menghasilkan nilai mendekati 1. 
 Level of Service (LOS) dapat 
diketahui dengan melakukan perhitungan 
perbandingan antara volume lalu lintas 
dengan kapasitas dasar jalan (V/C). Dengan 
melakukan perhitungan terhadap nilai LOS, 
maka dapat diketahui klasifikasi jalan atau 
tingkat pelayanan pada suatu ruas jalan 
tertentu. Adapun standar nilai LOS dalam 
menentukan klasifikasi jalan adalah sebagai 
berikut :  
Tingkat Pelayanan (LOS) Lokasi Pertama 
pada hari kerja 
V = 1023 smp/jam 
 C = 724,62 smp/jam  
  LOS = 
1023
724,62 
 = 1,4 ( F ) 
 
 Tingkat Pelayanan (LOS) Lokasi Kedua pada 
Hari Kerja 
V = 992 smp/jam 
 C = 724,62 smp/jam  
  LOS = 
992
724,62 
 = 1,3 ( F ) 
Tingkat Pelayanan (LOS) Lokasi Pertama 
pada Hari Libur 
V = 979 smp/jam 
 C = 724,62  smp/jam  
  LOS = 
979
724,62 
 = 1,35 (F) 
Tingkat Pelayanan (LOS) Lokasi Kedua pada 
Hari Libur 
V = 782 smp/jam 
 C = 724,62  smp/jam  
  LOS = 
782
724,62 
 = 1.07 (F) 
  
 Akumulasi Parkir 
 Akumulasi Parkir merupakan 
informasi yang sangat di butuhkan untuk 
mengetahui jumlah kendaraan yang sedang 
berada pada suatu lahan parkir pada selang 
waktu tertentu. Informasi ini dapat diperoleh 
dengan cara menjumlahkan kendaraan yang 
telah menggunakan lahan parkir ditambah 
dengan kendaraan yang masuk serta 
dikurangi dengan kendaraan yang keluar. 
Pada studi akumulasi parkir dihitung 
berdasarkan setiap jam selama 15 jam.  
Akumulasi Parkir Maksimum dijalan Somba 
Opu dan Pattimura Pada Hari Kerja 
Waktu 
Akumulasi Parkir 
Somba Opu Pattimura 
10.00-11.00 69 29 
13.00-14.00 86 46 
17.00-18.00 44 38 
 
 Terlihat pada tabel pada ruas jalan 
Somba Opu dan pattimura, akumulasi parkir 
tertinggi pada hari kerja (selasa) untuk 
kendaraan mobil adalah 86 kendaraan dan 46 
kendaraan terjadi pada jam 13.00-14.00. 
Puncak kendaraan yang parkir terjadi karena 
banyaknya pengemudi yang ingin berbelanja 
baik itu di toko emas maupun di toko oleh-
oleh di kawasan perdagangan Somba Opu. 
Akumulasi Parkir Maksimum di jalan 
Somba Opu dan Pattimura Pada Hari Libur 
Waktu 
Akumulasi Parkir 
SombaOpu Pattimura 
10.00-11.00 77 29 
14.00-15.00 93 43 
17.00-18.00 60 31 
 
Berdasarkan hasil survey pada hari 
libur, diperoleh akumulasi parkir tertinggi di 
jalan somba opu dan pattimura pada jam 
14.00-15.00 sebanyak 93 dan 43 kendaraan. 
Hal tersebut terjadi karena pada hari  libur 
banyak pengunjung yang berbelanja di toko 
emas maupun di toko oleh-oleh di kawasan 
perdagangan Somba Opu. Selain itu pada hari 
libur banyak pengunjung datang di pantai 
losari dan memarkirkan kendaraannya di 
jalan somba opu. 
 
 Analisis Kebutuhan Ruang Parkir 
 Standar kebutuhan parkir dianalisis 
berdasarkan peruntukan parkir sesuai dengan 
pedoman teknis pelaksanaan parkir. Khusus 
untuk kebutuhan parkir di jalan Somba opu 
dan Pattimura diasumsikan lahan kendaraan 
ringan dengan dimensi 2,3 m x 5 m (golongan 
I), maka hasil perhitungan dapat dilihat  
 Contoh perhitungan pada hari kerja 
KRP efektif : AP x SRP = 132 x 11,5 = 1518 
m2  
Dengan: 
 AP : Akumulasi Parkir tertinggi di Jln 
Somba Opu dan Pattimura (132 mobil) 
SRP : Satuan Ruang Parkir (mobil = 11,5 
m2) 
KRP : Kebutuhan Ruang Parkir  
Kebutuhan Ruang Parkir berdasarkan 
Akumulasi Parkir on the street di Jalan 
Somba Opu dan Pattimura 
N
o 
Hari 
SRP 
(m2) 
AP 
(Kendaraan) 
KRP          
(m2) 
1 Selasa 11.5 132 1518 
2 Sabtu 11.5 136 1564 
Dari hasil analisis diatas dapat 
diperoleh bahwa jumlah kendaraan pada hari 
Sabtu (libur) lebih banyak dibandingkan 
dengan hari Selasa (kerja) sehingga yang 
menjadi acuan adalah hari libur. Maka luasan 
minimal area parkir yang dibutuhkan untuk 
menampung jumlah kendaraan yang parkir di 
badan jalan sebesar 1564 m2. 
 Kapasitas Ruang Parkir yang 
Direncanakan 
 Di jalan pattimura terdapat sebuah 
lahan kosong dengan luas 1120 m2. Pada 
lahan tersebut direncanakan akan dibangun 
gedung parkir yang bisa menampung 
kendaraan yang parkir di badan jalan Somba 
Opu dan Pattimura. Maka kapasitas ruang 
parkir yang direncanakan dapat dilihat pada 
tabel. 
Kapasitas Ruang Parkir yang Direncanakan 
N
o 
Kapasitas Perhitungan 
1 
SRP Mobil 
Golongan 2 
(2.5x5)m = 12.5 
m2 
2 
Luas Area 
Parkir Total 
1875 m2 
3 
Kapasitas 
Ruang Parkir 
Mobil 
 1875 m2 / 12.5 
m2 = 150 unit 
mobil 
Berdasarkan diatas maka diperoleh 
kapasitas ruang parkir yang direncanakan 
sebanyak 150 unit kendaraan ringan 
sedangkan yang dibutuhkan sebanyak 136 
unit kendaraan. Sehingga gedung parkir yang 
direncanakan mampu menampung kendaraan 
yang parkir di badan jalan Somba opu dan 
Pattimura. 
 Aspek Fungsional Gedung 
 Berikut ini diuraikan beberapa 
ukuran-ukuran utama dalam merancang 
layout gedung parkir rencana : 
1. Petak Parkir 
Jumlah petak parkir gedung 
ditentukan berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan parkir penulis. Diketahui 
besarnya kebutuhan parkir adalah 
136 unit mobil. Dengan demikian, 
gedung ini dirancang untuk mampu 
menampung 150 kendaraan. 
2. Satuan Ruang Parkir 
Berdasarkan Tabel penentuan satuan 
parkir, diketahui bahwa pengunjung 
kawasan perdagangan termasuk 
pengguna fasilitas parkir golongan I 
dengan ukuran ruang parkir 2.3 m x 
5 m. Namun demikian, dengan 
mempertimbangkan kemudahan 
manuver kendaraan digunakan SRP 
golongan II, yakni 2.5 m x 5 m. 
3. Konfigurasi parkir 
Dalam perencanaan ditetapkan pola 
parkir 45º untuk mempermudah 
manuver kendaraan. 
4. Ramp 
Lebar ramp yang digunakan 
berdasarkan pedoman, yakni sebesar 
3.5 m. kemiringan ramp disarankan 
kurang dari 14 %, dengan 
 menggunakan kemiringan peralihan 
sepanjang 3.5 m pada kedua ujung 
ramp. Kemiringan yang digunakan 
yaitu 10 %. 
 
 Skenario Layout Gedung dan Sirkulasi 
Kendaraan 
Dimensi Gedung : 28 m x 40 m 
GPA  : 375 m2 per lantai 
Jumlah Petak : 30 petak per lantai 
Efisiensi  : 12.5 m2/petak per lantai 
Jumlah lantai : 6 lantai 
Posisi Gerbang  : dua gerbang dua arah  
(masuk/keluar) pada lantai dasar 
Lebar ramp per arah: 3.5 m 
Lebar gang parkir : 6 m 
Lebar jalur sirkulasi: 3.5 meter 
Ramp  : 10 % 
Analisis : 
 Pada skenario ini, sirkulasi 
kendaraan dirancang satu arah dengan aturan 
belok kiri pada semua jalur sirkulasi maupun 
gang. Keuntungan aturan ini adalah ruang 
penglihatan pengemudi lebih luas saat 
memasuki belokan, sehingga gerakan 
manuver lebih aman dan leluasa. Jarak jelajah 
terpendek untuk melewati semua petak pada 
satu lantai sepanjang 152.4 m. Lebar gang 
parkir sebesar 6 m dirancang untuk sirkulasi 
kendaraan dan pejalan kaki.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah diuraikan dalam maka 
dapat ditarik kesimpualan sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan penelitian ini, maka 
volume lalu lintas di kawasan 
perdagangan Somba Opu sudah 
tidak memenuhi standar jalan oleh 
MKJI, karena nilai dari tingkat 
pelayanannya berada pada kategori 
F yang diaman arus yang terhambat, 
kecepatan rendah, volume diatas 
kapasitas, antrian panjang (macet) 
sehingga kawasan tersebut harus 
ditata kembali. 
2. Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka penggunaan on street parkir di 
ruas jalan Somba Opu dialihkan ke 
of street parkir (gedung parkir), 
dimana perencanaan gedung parkir 
bisa menyesuaikan dengan parkir on 
the street saat ini sehingga bisa 
menampung kendaraan yang parkir 
dibadan jalan. 
 
 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
diperoleh dari hasil penelitian 
diatas, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut untuk menentukan lokasi dan 
kebutuhan ruang parkir kendaraan 
roda dua pada kawasan perdagangan 
Somba Opu. 
2. Adanya tindak lanjut oleh pihak 
pemerintah terkait penelitian ini 
untuk direalisasikan. 
3. Sebaiknya dibuatkan parkir khusus 
untuk kendaraan yang akan 
melakukan bongkar muat barang 
agar tidak mengganggu kelancaran 
lalu lintas di Jalan Somba Opu. 
4. Sebaiknya dibuatkan jembatan 
penyeberangan manusia agar akses 
pejalan kaki dari gedung ke jalan 
Somba Opu lebih mudah. 
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